





Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan data 
populasi perusahaan dalam sektor industri dasar dan kimia dan mining pada tahun 
2012 - 2013 yang terdaftar di bursa efek Indonesia.Sampel yang diteliti adalah 
perusahaan dalam sektor industry dasar dan kimia dan mining. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on 
Equity dan Earnings per Share  dan diuji dengan regresi linear berganda pada tingkat 
signifikan lima persen (0,05). 
5.1 Kesimpulan 
 
Berikut adalah hasil sektor industri dasar dan kimia dan mining  dari masing-masing 
pengujian : 
a. Berdasarkan hasil normalitas pada sektor industri dasar dan kimia menunjukkan 
bahwa penelitian ini bebas dari bias dan dapat dikatakan data terdistribusi secara 
normal dengan nilai sig. kolmogorov smirnov 0,068 sedangkan sektor mining 
0.501  yang ada di atas 0,05. 
b. Berdasarkan analisis uji model (uji F) pada sektor industri dasar dan kimia dan 




Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE) dan Earnings 
per Share (EPS) terhadap harga saham.  
c. Berdasarkan hasil analisis regresi (uji-t) pada sektor industri dasar dan kimia 
menunjukkan bahwa Current Ratio , Debt to Equity Ratio, Return on Equity tidak 
berpengaruh terhadap  harga saham sedangkan Earnings per Share (EPS) 
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham dengan nilai sig. 0.000. sedangkan 
pada sektor mining menunjukkan bahwa Current Ratio , Debt to Equity Ratio, 
dan Return on Equity  tidak berpengaruh terhadap  harga saham sedangkan 
Earnings per Share (EPS) berpengaruh dengan harga saham dengan nilai sig. 
0.000 dan 0.000.   
d. Dari perhitungan uji Chow test diatas didapatkan F hitung sebesar 10.3021 dan F 
tabel sebesar 2.4729 sehingga nilai F hitung > F tabel maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan didalam penentuan harga saham pada perusahaan 
sektor Industri Dasar dan Kimia dan sektor Mining, atau dapat disimpulkan 
bahwa memang terdapat perbedaan pengaruh didalam menentukan harga saham 
di kedua sektor yang berbeda tersebut sehingga terdapat ketidaksamaan atau 
perbedaan didalam menentukan pengaruh terhadap harga saham antara 
perusahaan sektor Industri Dasar dan Kimia dan sektor Mining. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah: 
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- Pada penelitian ini hanya mengguunakan sampel sektor manufaktur dalam 
kategori sub sektor Industri Dasar dan Kimia.  
5.3 Saran 
- Untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan variabel lain diluar penelitian 
ini agar dapat mengetahui variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh.  
- Menggunakan contoh sampel yang lebih meluas agar hasil dari penelitian 
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